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Abstrak— Perkembangan teknologi otomasi dalam bidang smart home membuka peluang untuk menggabungkan inovasi
teknologi dengan pelestarian budaya lokal. Rumah Joglo merupakan salah satu bentuk arsitektur tradisional Indonesia yang
memiliki keunikan pada bagian pendopo, yaitu area terbuka tanpa dinding di bagian depan. Desain ini memberikan ventilasi
alami yang sangat baik dan mencerminkan nilai-nilai budaya seperti keterbukaan dan gotong royong. Namun, struktur
terbuka ini kurang optimal jika menghadapi cuaca seperti hujan deras dan angin kencang dan jika akan digunakan untuk
kegiatan melakukan kegiatan-kegiatan seperti rapat yang butuh ruang tertutup. penelitian ini mengembangkan sistem dinding
adaptif berbasis mikrokontroler Arduino Uno. Sistem ini memungkinkan dinding pada pendopo rumah untuk bergerak secara
otomatis atau manual, sesuai kebutuhan dan perlindungan terhadap cuaca. Komponen yang digunakan dalam sistem meliputi
servo motor SG90 9g, Push button sebagai input manual dan Raindrops module. Sistem dirancang agar dapat membuka dan
menutup dinding dengan responsif, menjaga kenyamanan penghuni tanpa mengorbankan nilai estetika dan filosofi bangunan
tradisional. Inovasi ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi sederhana dapat meningkatkan fungsionalitas rumah
tradisional tanpa menghilangkan identitas budayanya.

Kata kunci—Arduino uno, Rumah Joglo, Dinding Adaptif, Otomasi, Arsitektur Tradisional, [oT

Abstract— The development of automation technology in the field of smart homes opens up opportunities to combine
technological innovation with the preservation of local culture. Joglo houses are one form of traditional Indonesian architecture
that has a unique open space called pendopo, which is a wall-less area at the front. This design provides excellent natural
ventilation and reflects cultural values such as openness and mutual cooperation. However, this open structure is less optimal
in facing weather conditions like heavy rain and strong winds, especially when used for activities such as meetings that require
enclosed spaces. This research develops an adaptive wall system based on an Arduino Uno microcontroller. This system allows
the walls of the pendopo to move automatically or manually, according to the needs and protection against the weather. The
components used in the system include the SG90 9¢g servo motor, a push button as manual input, and a raindrops module. The
system is designed to be able to open and close walls responsively, maintaining the comfort of the occupants without sacrificing
the aesthetic value and philosophy of traditional buildings. This innovation demonstrates that the integration of simple
technology can enhance the functionality of traditional homes without losing their cultural identity.

Keywords— Arduino uno, Joglo House, Adaptive Wall, Automation, Traditional Architecture, [oT

I. PENDAHULUAN
Rumah Joglo merupakan bentuk arsitektur

makin ekstreem[4]. Intensitas hujan yang tinggi,
angin kencang, dan perubahan cuaca yang tidak

tradisional Jawa yang telah berkembang selama menentu seringkali‘ menyebabkan
berabad-abad dan mencerminkan kearifan lokal ~ketidaknyamanan penghuni rumah(5]. '
masyarakat Indonesia[l]. Arsitektur rumah Dengan  adanya  Perkembangan  ilmu

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju
banyak dimanfaatkan manusia untuk memenuhi
kebutuhannya. Perkembangan teknologi yang

tradisional Jawa penuh dengan makna simbolis
karena berfungsi sebagai perwujudan hubungan
manusia yang diekspresikan dalam aktivitas,

tempat, ruang dan bentuk serta makna di
baliknya[2]. Pilihan arsitektur pendopo yang
memfasilitasi ventilasi alami dalam rumah Jawa.
Salah satu penentu kritis ventilasi alami dan
pendinginan pasif dalam rumah Jawa adalah
tidak adanya dinding yang memungkinkan
sirkulasi udara yang lebih baik[3].

Namun, pada zaman modern rumah joglo
menghadapi tantangan terhadap iklim yang

pesat ini ditandai dengan banyaknya peralatan
yang telah diciptakan dan dioperasikan baik
secara manual maupun otomatis[6]. Dalam hal
ini dapat ditambahkannya sebuah system untuk
mempermudah kehidupan sehari-hari. Untuk itu
timbulah gagasan membuat suatu teknologi
perancangan purwarupa Dinding  Adaptif
menggunakan servo berbasis system Arduino
yang digunakan pada sistem dinding otomatis
untuk melindungi dari hujan. Sistem ini
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menggunakan dua komponen utama diantaranya
servo dan raindrops module dibuat berbasis
mikrokontroler Arduino. Selain dapat menjaga
dari hujan, ini juga dapat menjadikan sebagai
ruang tertutup.

Di sisi lain, pelestarian kebudayaan merupakan
sebuah sistem yang besar, mempunyai berbagai
macam komponen yang berhubungan dengan
subsistem kehidupan di Masyarakat.Tantangan
yang dihadapi dalam upaya pelestarian dan
pengembangan kebudayaan memang tidak
mudah[7]. Oleh karena itu penerapan teknologi
modern seperti Dinding otomatis menghadirkan
tantangan tersendiri ketika diintegrasikan dengan
rumah adat yang memiliki nilai arsitektur,
estetika, dan filosofi tinggi. Rumah adat seperti
Rumah Joglo tidak hanya mencerminkan
identitas budaya lokal, tetapi juga dibangun
dengan struktur dan material khas yang perlu
dijaga keasliannya. Sehingga dibutuhkan
pendekatan desain yang bijak agar teknologi
modern dapat berkolaborasi dengan kearifan
lokal tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya
yang melekat. Kolaborasi ini diharapkan dapat
menghasilkan sistem Dinding otomatis yang
tidak hanya efektif dalam melindungi dari hujan
dan angin, tetapi juga tetap menjaga keutuhan
nilai tradisional arsitektur Indonesia.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian in1i menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan
metode eksperimen untuk mengembangkan
prototipe sistem dinding adaptif berbasis
Arduino[8]. Tahapan penelitian meliputi analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan evaluasi[9]. sistem IoT
memungkinkan integrasi antara perangkat keras
dan lingkungan secara cerdas dengan
memanfaatkan sensor serta aktuator dalam suatu
jaringan terkoneksi. Hal ini  mendukung
pengembangan dinding otomatis yang tidak
hanya merespons kondisi lingkungan secara
lokal, tetapi juga dapat dikembangkan untuk
terhubung dengan sistem rumah pintar yang lebih
luas di masa mendatang[10].Tujuan dari
penelitian  ini  adalah  merancang dan

ISSN: 2962-1968

mengembangkan sistem Dinding otomatis yang
bisa disesuaikan dengan keadaan (Dinding
adaptif) menggunakan Servo dan Raindrops
module berbasis mikrokontroler Arduino, yang
dapat diterapkan secara kontekstual pada rumah
adat seperti Rumah Joglo. Pendekatan ini dipilih
untuk menghasilkan prototipe yang tidak hanya
berfungsi secara teknis, tetapi juga selaras
dengan nilai-nilai estetika dan kultural bangunan
tradisional.

1. Perancangan Sistem

A. Diagram Blok

Pada bagian system ini terdiri dari satu sensor,
yaitu raindrops module. Ini berfungsi untuk
mendeteksi tetesan air yang melewati area
sensor, seperti hujan. Sensor ditempatkan di luar
ruangan agar air bisa jatuh di area sensor.

Bagian memproses system menggunakan
Arduino Uno R3 sebagai mikrokontroller utama.
Arduino akan menerima sinyal dari sensor
raindrops, lalu memprosesnya. Saat sensor basah
nilainya akan kurang dari lima ratus, maka
Arduino akan mengirim sinyal output sebagai
respon.

Data output dari Arduino akan diteruskan
menuju dua servo, yang berfungsi sebagai
penggerak utama. Dengan demikian dinding
dapat secara otomatis bergerak dari posisi awal.
Diagram Blok system ini ditampilkan pada
Gambar 1.

power supply

!

senvoi

push button output

input » Arduina Uno servo2

raindrops
module

Gambar 1. Diagram Blok
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B. Flowchart

Dengan adanya flowchart ini diharapkan para
pembaca dapat memahami alur kerja system ini.
Flowchart pada system ini ditunjukkan pada
gambar 2. Proses dimulai dengan kondisi
“Mulai”, Arduino menyala mendapatkan daya.
Kemudian Arduino mengatur pin untuk servo,
tombol dan sensor hujan.

Langkah berikutnya adalah sensor hujan
mendeteksi apakah area sensor basah atau sinyal

nisizlisasi servo,
tombal, module

input dari tombol push. Jika tidak ada input ¥
system akan diam. baca tombol dan
Namun jika tombol ditekan atau sensor hujan sensof hugan

terkena air, maka Arduino akan memberi sinyal
untuk menggerakkan servo. Setelah servo
bergerak lalu berhenti tepat pada posisi, Arduino
sedang kondisi mengulang membaca untuk
mendeteksi perubahan baru.

toggle status:

sensor kena air

gerakkan serio ke perakkan sero ke
posisi status posisi bawah
kembal ke loop

Gambar 2. Flowchart

C. Desain Miniatur

Gambar 3. Miniatur Pendopo

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 26 JULI 2025 |480



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2025

2. Perancangan Hardware

Komponen yang digunakan dalam pembuatan
alat ini meliputi komponen elektrik dan mekanik.
Sehingga mengacu pada diagram blok dan
fungsionalitas setiap komponen. Berikut ini
adalah rangkaian dari komponen yang digunakan
pada system diding adaptif yang menggunakan
servo Berbasis Sistem Arduino.

Koneksi perangkat keras pada sistem ini
terdiri atas beberapa komponen utama. Raindrops
module pin VCC dihubungkan ke 5V, pin GND
ke GND, lalu pin AO ke A0. Pada tombol push
satu sisi ke pin 2, sisi lainnya ke GND dan
gunakan internal pull-up jika tidak memeakai
resistor 10kQ. Kemudian pada dua buah servo
bagian kabel kuning ke pin 9 dan 10, VCC servo
ke 5V, dan GND ke GND. Sebagai catatan semua
GND harus terhubung ke satu common ground.

Gambar 4. rangkaian hardware Dinding adaptif berbasis Arduino.

3. Perancangan Software

Bahasa pemograman untuk memprogram
arduino menggunakan bahasa C. Untuk membuat
program dan mengupload program ke dalam
mikrokontroler dibutuhkan sebuah software yaitu

Arduino IDE  (Integrated  Development
Environment)[11]. Adapun Kode program
terdapat pada Gambar 5.
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sOpen = 3
y]l lastButton = HIGH;
1 rainTriggered =

setup() {
servol.attach(9);
servo2.attach

pinMode(buttonPin, INPUT_PULLUP);
pinMode(rainsensorPin, INPUT);

servol.write(@);
servo2.write(e);

loop() {

bool currentButton = digitalRead(buttonPin);

if (lastButton == HIGH && currentButton == LOW) {
isOpen = lisOpen;
rainTriggered =
moveServo(isopen);
delay(200);
1

i
lastButton = currentButton;

int rainvalue = analogRead(rainsensorpPin);

if (rainvalue < 500 &% !isOpen && lrainTriggered) {
isOpen = 8
rainTriggered =
moveServo H

moveServo(bool buka) {
if (buka) {
for (int pos =

pos <= 90; pos++
servol.write F

s)i
servo2.write(pos);
delay(15);

Gambar 5. Kode program.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi

Hasil penelitian berupa sebuah system dinding
otomatis menggunakan kombinasi metode
Arduino Uno dan servo. Sistem ini dapat
diterapkan pada bangunan yang tidak ada
dinding, misalnya pos ronda, gazebo, balai
warga, dll. Hasil perancangan rangkaian sistem
Dinding otomatis ini dapat dilihat pada Gambar
6, hasil implementasi ke miniatur dapat dilihat
pada Gambar 7.

A

Gambar 6. Implementasi Rangkaian
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e .
Gambar 7. Implementasi alat pada miniatur Rumah Joglo (Pendopo).

2. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan sebanyak 10 kali untuk
mengevaluasi respons sistem terhadap perubahan
data. Adapun parameter pengujian mencakup
respon sensor pergerakan servo sebagai simbol
terbukanya dan tertutupnya dinding.

Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian
yang telah dilakukan:

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

Jenis Aksi Kondisi Servo
Input dinding Bergerak
1 Push Ditekan 1 Terbuka Ya
button kali
2 Push Ditekan 1 Tertutup Ya
button kali
3 Push Ditekan 1 Terbuka Ya
button kali
4 Push Ditekan 1 Tertutup Ya
button kali
5  Push Ditekan 1 Terbuka Ya
button kali
6  Sensor Diberi Tertutup Ya
hujan setetes air
7  Sensor Dilap/ Terbuka Ya
hujan keringkan
8  Sensor Diberi Tertutup Ya
hujan setetes air
9  Sensor Dilap/ Terbuka Ya
hujan keringkan
10 Sensor Diberi Tertutup Ya
hujan setetes air
Tabel 1 merupakan hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem bekerja sesuai
harapan.  Perubahan data pada Input
menghasilkan respon yang tepat (servo
bergerak).

Berdasarkan hasil pengujian tabel 1 sistem ini
berhasil membedakan kondisi basah dan kering,
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serta keaadaan tombol push secara konsisten.
Perbedaan kondisi inilah yang membuat
pergerakan servo untuk membuka dan menutup.

Fungsi tiap komponen berjalan sesuai
rancangan. Sensor hujan mampu membaca input
dengan  akurat. Tombol push mampu
memberikan respon sehingga servo bergerak.
Servo motor hanya aktif jika ada perubahan
kondisi pada sensor atau jika tombol di tekan.

Pada pengujian ini konfigurasi spasial rumah
Joglo yang  mempertimbangkan  aspek
keberlanjutan melalui sirkulasi udara alami dan
pengaturan ruang yang adaptif terhadap iklim.
Hal ini sejalan dengan fungsi dinding adaptif
dalam penelitian ini yang berperan untuk
mempertahankan kenyamanan ruang tanpa
merusak esensi struktur asli Joglo. Dengan
demikian, integrasi teknologi modern ke dalam
arsitektur tradisional tidak hanya memperkuat
aspek fungsional, tetapi juga memperhatikan
nilai-nilai lingkungan dan budaya[12].

IV.KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan
membangun sistem Dinding adaptif berbasis
mikrokontroler Arduino Uno yang
dikombinasikan dengan Raindrops module dan
push button sebagai input dan Servo sebagai
penggeraknya. Sistem ini dirancang sebagai
solusi untuk melindungi bagian dalam Pendopo
dari hujan dan angin serta penggunaan pendopo
menjadi lebih efisien dalam hal pemanfaatan
ruang, khususnya dalam konteks pelestarian
arsitektur tradisional seperti Rumah Joglo.

Selain fungsionalitasnya yang baik, sistem ini
juga memperhatikan nilai estetika dan budaya
dari rumah adat. Komponen elektronik dirancang
agar dapat dipasang secara rapi tanpa merusak
keaslian struktur bangunan. Dengan demikian,
integrasi teknologi modern ke dalam lingkungan
tradisional dapat dilakukan secara harmonis.

Ucapan terimakasih
Penulis mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan
selama proses penyusunan artikel ini, kepada
dosen pembimbing atas bimbingan dan
arahannya, serta rekan-rekan yang telah
membantu didalam prosesnya. Semoga artikel ini
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